BAB IV
PENUTUP
A. Kesimpulan

Kuda Kepang adalah salah satu kesenian tradisi yang berasal
dari Jawa Tengah, khususnya dari daerah Muntilan Kabupaten
Magelang. Kesenian Kuda Kepang saat ini berkembang di daerah
bukan tempat asalnya melainkan di daerah Minangkabau.

Pembauran yang terjadi antara masyarakat Nagari Kapalo
Hilalang dengan masyarakat Jawa membawa dampak positif kepada
dua etnis budaya yang berbeda ini. Kesenian Kuda Kepang tidak
hanya berkembang di Nagari Kapalo Hilalang saja tetapi juga
berkembang di luar dari Nagari Kapalo Hilalang.

Kesenian Kuda Kepang ditampilkan secara berdampingan
dengan kesenian tradisi masyarakat Nagari Kapalo Hilalang. Sistem
regenerasi kesenian Kuda Kepang dilakukan secara terbuka kepada
siapa saja yang mau mempelajarinya. Bahkan kesenian Kuda Kepang
sudah diajarkan kepada masyarakat Nagari Kapalo Hilalang yang
ingin mempelajarinya.

B. Saran

Setelah peneliti melihat fenomena yang terjadi dan melakukan

penelaahan terhadap Kesenian Kuda Kepang, maka peneliti dapat

menyarankan bahwa sangat diperlukan peran pemerintah dan
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masyarakat untuk terus mengembangkan kesenian Kuda Kepang dan
kesenian tradisi yang ada di Nagari Kapalo Hilalang. Begitu juga
seniman sebagai motor penggerak dari kelangsungan hidup kesenian
tradisional hendaknya dapat saling bahu membahu dan bersama
menumbuhkan minat masyarakat dalam berkesenian, khususnya
generasi muda sebagai generasi penerus yang sekaligus pewaris

kebudayaan.
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